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ABSTRAK

Tkan kakap merah merupakan ikan dari famili lutjanidae yang bernilai ekonomis penting di perairan Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan menentukan panjang berat dan faktor kondisi ikan
kakap merah yang didaratkan di Pasar lkan Oeba, Kupang. Penelitian diharapkan menjadi informasi awal
dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan di perairan Kupang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-Oktober 2021 di perairan Kupang. Total sampel yang dikumpulkan sebanyak 150 ekor dari hasil
tangkapan nelayan dengan kisaran panjang 20-44 cm. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai b
= 2,3012 dan termasuk allometrik negatif dimana pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan
berat ikan. Nilai rata-rata faktor kondisi 1,0172 yang menunjukkan kondisi ikan kakap merah masih baik.

Kata kunci: lutjanidae, allometrik negatif, pengelolaan

1. PENDAHULUAN

Ikan kakap merah (Lutjanus gibbus) merupakan salah satu jenis ikan karang yang bemilai
ekonomis penting, dan tersebar luas di perairan tropis maupun subtropis serta hidup di berbagai
lingkungan laut, termasuk terumbu karang, padang lamun, dan mangrove. Menurut daftar merah
IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 2016, ikan
kakap merah (L. gibbus) merupakan salah satu jenis ikan yang tergolong ke dalam /east concern, atau
stok yang kurang terperhatikan (Russel et al, 2016). Ikan ini telah dieksploitasi untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat khususnya di Kabupaten Kupang. Ikan ini juga masih memiliki
permintaan yang tinggi di wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur seperti Kabupaten Belu. Kegiatan
perikanan kakap merah di Kupang tergolong perikanan skala kecil. Penangkapan ini sesuai ukuran alat
tangkap di perairan Kupang masih dalam skala kecil menggunakan alat tangkap pancing ulur
(handline) dan jaring insang (giilnet).

Meskipun ikan kakap merah merupakan salah satu komponen penting dalam bidang perikanan
tangkap di perairan Kupang, tetapi informasi aspek biologi seperti hubungan panjang berat dan faktor
kondisi sangat terbatas khususnya di perairan Kupang. Berbagai informasi biologis ikan L. gibbus
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya di berbagai perairan dunia meliputi hubungan
panjang-berat, nisbah kelamin dan fekunditas (Anand & Pillai 2002; Heupel et al., 2010) dan
kebiasaan makan (Martinez-Andrade, 2003; Nanami & Shimose, 2013). Sedangkan penelitian tentang
hubungan panjang berat ikan kakap merah di Indonesia telah dilaporkan di perairan Labuan, Banten
dan menunujukkan pola pertumbuhan allometrik negatif (Imbalan, 2013).

Pengkajian hubungan panjang berat merupakan alat yang penting dalam menentukan biologi,
fisiologi, dan ekologi ikan karena dapat digunakan untuk mengawasi pola pertumbuhan ikan pada

lingkungan perairan yang berbeda. Hasil ini juga dapat menyediakan pengetahuan dan digunakan
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dalam pengelolaan dan konservasi sumber daya ikan di perairan. Data dan informasi aspek kuantitatif
hubungan panjang berat dan faktor kondisi dapat diidentifikasi siklus hidup ikan.

Penelitian ikan kakap merah yang dilakukan di perairan Kupang ini bertujuan untuk mengkaji
pola pertumbuhan berdasarkan hubungan panjang-berat dan faktor kondisi di perairan Kupang.
Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi salah satu rujukan dalam praktek pemanfaatan dan

pengelolaannya yang berkelanjutan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dari bulan September—Oktober 2021 di perairan
Kupang (Gambar 1). Ikan yang dikumpulkan selama penelitian berasal dari hasil tangkapan nelayan
yang dididaratkan di Pasar Oeba. Sampel yang didapatkan diukur dan ditimbang. Pengukuran panjang
total ikan mulai dari ujung kepala sampai ujung sirip ekor dengan menggunakan mistar (cm). Bobot
ikan kakap merah yang ditimbang adalah bobot basah (gram) dengan menggunakan timbangan digital

(ketelitian 1 gram).
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Gambar 14. Lokasi Penelitian di peiran Kupang

Selanjutnya data panjang dan berat ikan tersebut dicatat dan dipergunakan untuk keperluan
pola pertumbuhan dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997):
W=aL’
Dimana: W = berat ikan (gram), L = panjang ikan (mm), a, b = konstanta
Faktor kondisi berat relatif (Wr) dan Fulton koefisen (K) digunakan untuk mengevaluasi
faktor kondisi dari setiap individu ikan sampel. Berat relatif (Wr) ditentukan berdasarkan persamaan

Rypel dan Richter (2008) dengan rumus:
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Wr=WxWs)x 100
Dimana Wr adalah berat relatif, W adalah berat ikan (g) dan Ws adalah berat standar (g) yang
diprediksi. Faktor kondisi Fulton dihitung berdasarkan Muchlisin et al. (2010) dengan rumus:
K=WL-3 x 100
Dimana K adalah faktor kondisi, W adalah berat ikan (g), L asalah panjang ikan (mm), dan -3

adalah koefisien panjang untuk memastikan bahwa nilai K cenderung satu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama pengambilan sampel penelitian, ikan kakap merah (L. gibbus) yang dikumpulkan
sebanyak 150 individu. Rentang ukuran panjang dan berat ikan kakap merah yang tertangkap selama
penelitian masing-masing 2044 cm (rata-rata 24,86 cm) dan 135-1008 gr (rata-rata 267,58 gr). Hasil
analisis hubungan panjang-berat ikan kakap merah (L. gibbus) memiliki persamaan regresi y =
0,1564x***'* dengan nilai a=0,1564.
Tabel 5. Hubungan panjan berat dan faktor kondisi ikan kakap merah

Parameter Nilai
Panjang Total (TL) mm 20-44

Berat (W) gr 135-1008
Berat yang diprediksikan (Ws) 154,22-946,56
Berat Relatif (Wr) 30-42-426,38
Faktor kondisi Fulton (K) 9,96-22,27
Indeks koefisien determinasi (R?) 0,5689
Indeks koefisien korelasi (1) 0,7543

Nilai b 2,3012

Pola pertumbuhan Allometrik negatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan kakap merah yang tertangkap di
perairan Kupang memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif (b<3) dengan nilai eksponen 2,3012.
Model pertumbuhan juga sama yang dilakukan penelitian oleh Imbalan (2013) yang menemukan
pertumbuhan ikan kakap merah di perairan Labuan, Pandeglang Banten adalah allometrik negatif dan
hasil penelitian Holloway et al., (2015). Beberapa hasil penelitian juga dilaporkan Ali (2016) dan
Ontomwa et al. (2018) L. gibbus dengan pola pertumbuhan negatif di pulau Socotra, Yemen dan
daerah penangkapan Shimoni, dan Kenya. Namun, berbeda yang dilaporkan Martin et al. (1991) yang
menemukan pertumbuhan isometrik pada jenis ikan L. gibbus dengan nilai ‘b’ 3.074 dari yang
dikumpulkan dari perairan Maldives sedangkan di Indonesia ditemukan di perairan Sulawesi Utara.
Variasi pola pertumbuhan dapat berbeda antar jenis ikan yang sama di populasi yang berbeda, antara
perbedaan tahun di populasi yang sama, dan ketersedian nutrisi (Ricker, 1975).

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R*), hubungan antara panjang dan berat pada ikan
kakap merah menunjukkan korelasi yang tinggi sebanyak 0,5689 (56%). Hal ini menunjukkan bahwa
pertambahan berat ikan kakap merah (L. gibbus) dipengaruhi oleh pertambahan panjang ikan.
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Gambar 15. Regresi linier ikan kakap merah
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Gambar 16. Hubungan panjang berat ikan kakap merah
Faktor kondisi yang diukur dalam penelitian ini, yaitu faktor kondisi Fulton (K) dan faktor
kondisi berat relatif (Wr). Nilai rerata K dan Wr pada spesies L. gibbus masing-masing mencapai 16,
80 dan 102,01. Menurut Effendie (1979) hasil ini menandakan ikan kakap merah masih berada pada
batas ambang kondisi yang baik.

4. KESIMPULAN

Ikan kakap merah (L. gibbus) di perairan Kupang memiliki pertumbuhan alometrik negatif
dengan nilai eksponen 'b™>3 (2,3012). Berdasarkan koefisien determinasi (R?) ikan kakap merah
menunjukkan hubungan yang erat antara penambahan berat dan panjang ikan. Nilai faktor kondisi

menunjukkan lingkungan dalam keadaan baik dan adanya keseimbangan antara mangsa dan predator.
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